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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Makna Tindakan Sosial 

a. Teori Makna tindakan Marx Weber 

Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial max weber .bagi 

weber ciri yang mencolok dari hubungan–hubungan sosial adalah 

kenyataan bahwa hubungan-hubungan tersebut bermakna bagi mereka 

yang mengambil bagian di dalamnya. Weber percaya bahwa kompleks 

hubungan-hubungan sosial yang menyusun sebuah masyarakat hanya 

dengan mencapai sebuah pemahaman mengenai segi-segi subjektif dari 

kegiatan-kegiatan antar pribadi dari anggota masyarakat itu. Oleh 

karenamya melalui anaslisis atas berbagai macam tindakan manusialah 

kita memperoleh pengetahuan mengenai cirri dan keanekaragaman 

masyarakat manusia.
11

 

Menurut weber tindakan sosial adalah tindakan seorang individu 

yang dapat mempengaruhi individu lainnya dalam masyarakat. Tindakan 

sosial dapat dibedakan menjadi empat macam. Pertama, tindakan rasional, 

tindakan ini dilakukan seorang dengan memperhitungkan kesesuaina 

antara cara yang digunakan dengan tujuan yang akan dicapainya. 

                                                           
11

 Tom compbell,. Tujuh teori sosial,sketsa, penilaian, perbandingan, (Yogyakarta, 

kanisius, 1994), hal. 299 
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Kedua dari empat jenis tindakan sosial weber adalah tindakan 

rasional nilai. Menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai 

penting yang muntlak atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Ketiga, 

weber memiliki sebuat tipe ideal untuk tindakan efektif dan emosional, 

yaitu tindakan yang berada di bawah dominasi langsung perasaan-

perasaan. Di sini tidak ada rumusan sadar atas nilai-nilai atau kalkulasi 

rasional. Tindakan ini sama sekali emosinal dan karenanya tidak rasional. 

Weber mempunyai sebuah katagori yang ke empat bentuk tindakan 

manusia yang bernama tradisional untuk mencakup tindakan berdasarkan 

kebiasaan yang muncul dari praktek-praktek yang mapan dan 

menghormati otoritas yang ada. Jenis tindakan ini tidak bisa dianggap 

cukup sebagai tindakan yang dimaksudkan dan karenanya sebagai 

tindakan sejati weber memperhitungkan intensionalitas sebagai suatu yang 

implisit yang relative berada dibawah sadar dan dalam segi ini tindakan 

tradisional tidak sama dengan tindakan efektif. 

Dengan mempergunakan tipe-tipe ideal tindakannya weber 

menyusun sebuah gambaran terpadu mengenai manusia menurut 

kombinasi jenis-jenis tindakan yang menciptakan tindakan tindakan 

mereka dan kepercayaan khusus yang mereka miliki. Dengan kata lain, 

analisa teori weber terhadap tindakan masyarakat yang selalu menafsirkan, 

memahami dan memaknai kehidupan sosial. Hal ini sejatinya berhubungan 

dengan pemaknaan weber terhadap tindakan sosial, jadi kajian ini tidak 

terlepas dari kajian weber dalam teori tindakannya sebagaimana di 
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jelaskan bahwa masyarakat mempunyai tipe-tipe tindakan dalam 

melakukan sebuah pilihan. Bentuk yang paling tinggi dalam sebuah 

tindakan dengan mempertimbangkan pilihan rasional.
12

 

Maka dari ini dalam pandangan masyarakat pada pilihan tindakan 

lebih mengarah pada tindakan rasional, dengan pandangan marx weber 

yang dikenal dengan teori sosiologinya “teori tindakan sosial”. Dalam 

teori tersebut tanpa melepas pencarian posivitis untuk penjelasan kasual 

weber berupaya menempatkan konsep tindakan individual yang bermakna 

pada pusat teorinya tentang masyarakat. Pada titik ini weber percaya 

bahwa komplek hubungan sosial yang membentuk suatu komunitas 

masyarakat tertentu dapat di mengerti hanya dengan mencapai sebuah 

pemahaman mengenai segi-segi subjektif dari kegiatan antar pribadi dari 

masing-masing anggota masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu dalam 

perspektif weber melalui analisis atas berbagai macam tindakan manusia 

mendapatkan pengetahuan tentang cirri dan keanekaragaman masyarakat. 

b. Teori Fenomenologi: Alfred Schutz  

Alfred Schutz mengatakan bahwa reduksi fenomenologis, 

pengesampingan pengetahuan kita tentang dunia, meninggalkan kita 

dengan apa yang ia sebut sebagai suatu “arus-pengalaman” (stream of 

experience). Sebutan fenomenologis berarti studi tentang cara dimana 

fenomena hal-hal yang kita sadari muncul kepada kita, dan cara yang 

                                                           
12

 Agus salim,perubahan sosial sketsa teori dan refleksi metodologi kasus 

Indonesia,(Jogjakarta: pt tiara wacana,2002), hal 40 
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paling mendasar dari pemunculannya adalah sebagai suatu aliran 

pengalaman-pengalaman inderawi yang berkesinambungan yang kita 

terima melalui panca indera kita.
13

 

Fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah ini dari 

dunia pengalaman inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang 

terjadi di dalam kesadaran individual kita secara terpisah dan kemudian 

secara kolektif, di dalam interaksi antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini 

adalah suatu bagian dimana kesadaran bertindak (acts) atas data inderawi 

yang masih mentah, untuk menciptakan makna, didalam cara yang sama 

sehingga kita bisa melihat sesuatu yang bersifat mendua dari jarak itu, 

tanpa masuk lebih dekat, mengidentifikasikannya melalui suatu proses 

dengan menghubungkannya dengan latar belakangnya.
14

 

Hal ini mengantarkan kita kepada salah satu perbedaan yang jelas 

antara fenomenologi dan bentuk lain dari teori tindakan: “tindakan” sejauh 

ini mengacu pada tindakan manusia dalam berhubungan satu dengan yang 

lain dan lingkungannya. Bagi fenomenologi juga sama halnya, bahkan 

tindakan terutama ditujukan kepada proses internal dari kesadaran 

(manusia), baik individual ataupun kolektif. Sekali tindakan itu di 

transformasikan ke dalam fikiran kita, ia menjadi sulit untuk keluar lagi 

dan ini mempunyai konsekuensinya pada usaha untuk memperluas 

                                                           
13

 Muhammad  Zeitlin,  Memahami kembali Sosiologi. (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1998), 128-129. 
14

  SoerdjonoSoekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat 

(Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 1993), 69. 
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sosiologi-fenomenologis menjadi sebuah teori tentang masyarakat seperti 

juga tentang pribadi. 

Menurut Schutz, cara kita mengkonstruksikan makna diluar dari 

arus utama pengalaman ialah melalui proses tipikasi. Dalam hal ini 

termsuk membentuk penggolongan atau klasifikasi dari pengalaman 

dengan melihat keserupaannya. Jadi dalam arus pengalaman dilihat bahwa 

objek-objek tertentu pada umumnya memiliki ciri-ciri khusus, bahwa 

mereka bergerak dari tempat ke tempat, sementara lingkungan sendiri 

mungkin tetap diam.
15

 

Jadi, apa yang Schutz sebutkan sebagai “hubungan-hubungan 

makna” (meanings contexs), serangkaian kriteria yang dengannya kita 

mengorgnisir pengalaman inderawi kita ke dalam suatu dunia yang 

bermakna. Hubungan-hubungan makna diorganisir secara bersama-sama, 

juga melalui proses tipikasi, ke dalam apa yag Schutz namakan “kumpulan 

pengetahuan” (stock of knowledge). 

Kalau kita tetap pada tingkat kumpulan pengetahuan umum 

(commomsense knowledge), kita diarahkan kepada studi-studi yang 

berlingkup kecil, mengenai situasi-situasi tertentu, yang merupakan jenis 

karya empiris. Dimana interaksionisme simboliklah yang lebih unggul. 

Secara umum karya Schutz telah digunakan untuk memberikan konsep-

konsep kepekaan yang lebih lanjut, sering secara implicit. Tiada satupun 

                                                           
15

 Muhammad  Zeitlin, Memahami kembali Sosiologi. (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1998). Hlm. 129-130. 
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studi empiris yang menggunakannya secara sistematik kecuali melalui 

pengembangan etnometodologi.Namun demikian, Peter Berger telah 

mencoba secara sistematis untuk mengembangkan fenomenologi menjadi 

suatu teori mengenai masyarakat. 

Sosiologi-fenomenologi memiliki kemampuan tertentu untuk 

bersifat sangat menarik dan sekaligus membosankan. Khususmya di dalam 

fungsionalisme struktural, ia merupakan suatu perubahan yang 

menyegarkan, yang bergerak dari kategori-kategori teoritis yang sangat 

abstrak, yang sedikit sekali kaitannya dengan dunia sosial yang kita alami, 

dan langsung masuk ke dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

B. Pengertian Perempuan 

Secara umum, Islam merupakan agama yang mengatur seluruh 

kehidupan manusia dan juga membicarakan semua hal dalam berbagai 

aspek, termasuk di dalamnya masalah makhluk Tuhan yang berjenis 

kelamin Perempuan.
17

 

Makhluk Tuhan yang bernama perempuan memang mempunyai 

keunikan tersendiri, sejak membahas mengenai asal kejadiannya, kadar 

rasionalitasnya, kodratnya sampai kepada peran-perannya dalam rumah 

tangga. Sementara itu cukup banyak pandangan sinis dilontarkan kepada 

kaum perempuan, lebih lagi apabila dikaitkan dengan Islam yang lebih 

                                                           
16

 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2007), 345-346. 

 
17

Muhibbin, op.cit., h.7 
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banyak dipahami sebagai penganut paham paternalistik. Akibatnya seolah-

olah Islam mendiskreditkan kaum ini dari peran sertanya dalam panggung 

kehidupan publik atau masyarakat. 

Perempuan dianggap sama dalam mendapatkan karunia Tuhan, 

Baik yang mendimensi akhirat maupun duniawi. Semua tergantung pada 

usaha dan kemampuan masing-masing individu. Salah satu obsesi Al-

Quraan adala terwujudnya keadilan di dalam masyarakat. Keadilan dalam 

al-quran mencakup segala segi kehidupan manusia, baik sebagai indifidu 

maupun sebagai anggota masyarakat. Karena Al-Quran tidak mentolerin 

segala bentuk penindasan, baik berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, 

suku bangsa, kepercayaan maupun berdasarkan jenis kelamin.
18

 

Secara umum Al-Qur'an dapat disimpulkan telah memberikan 

tempat yang cukup tinggi terhadap kaum perempuan.Salah satu bukti 

formal yang tampak ialah bahwa di dalam Al-Qur'an ada satu surat yang 

diberi nama perempuan, yaitu surat An-Nisa‟. Di samping itu beberapa 

surat lainnya juga banyak membicarakan perempuan dari berbagai sudut 

pandang dan pada prinsipnya memberikan apresiasi yang cukup positif.
19

 

Secara garis besar ruh dan spirit Al-Qur'an menginginkan agar kaum 

perempuan tidak lagi dijadikan makhluk pelengkap dan hanya menempati 

nomor dua dibandingkan dengan kaum laki-laki. 

                                                           
18

 Nasruddin Umar, op.,cit., 246 
19

Muhibbin, op.cit., h.8 . 
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Secara discreet, di dunia ini yang diakuisebagai manusia "lumrah" 

adalah manusia yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Meskipun 

menyandang predikat sebagai manusia "lumrah", akan tetapi terdapat 

ketimpangan di antara keduanya, represi(penindasan) yang sungguh luar 

biasa. Laki-laki menguasai perempuan dalam berbagai bidang 

kehidupan.
20

 

Perempuan merupakan makhluk lemah lembut dan penuh kasih 

sayang karena perasaannya yang halus. Secara umum sifat perempuan 

yaitu keindahan, kelembutan serta rendah hati dan memelihara. 

Demikianlah gambaran perempuan yang sering terdengar di sekitar kita. 

Perbedaan secara anatomis dan fisiologis menyebabkan pula perbedaan 

pada tingkah lakunya,dan timbul juga perbedaan dalam hal kemampuan, 

selektif terhadap kegiatan-kegiatan intensional yang bertujuan dan terarah 

dengan kodrat perempuan. 

Adapun pengertian perempuan sendiri secara etimologis dalam 

bukunya Zaitunah Subhan.
21

 Perempuan berasal dari kata empu yang 

artinya dihargai. Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran istilah dari 

wanita ke perempuan. Kata wanita dianggap berasal dari bahasa 

Sansekerta, dengan dasar kata wanyang berarti nafsu, sehingga kata wanita 

mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan objek nafsu.Jadi secara 

                                                           
20

 Syafiq Hasyim, Pengantar Feminisme dan Fundamentalisme Islam, 

(Yogyakarta: LKiS, 2005), cet. Ke-1, h.5    

21
Zaitunah Subhan, op.cit.,h.19 
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simbolik mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan adalah 

megubah objek menjadi subjek. Tetapi dalam bahasa Inggris wanditulis 

dengan kata wantatau mendalam bahasa Belanda, wundan schendalam 

bahasa Jerman. Kata tersebut mempunyai arti like, wish, desire, aim. Kata 

want dalam bahasa Inggris bentuk lampau nya wanted. Jadi, wanita adalah 

who is being wanted (seseorang yang dibutuhkan) yaitu seseorang yang 

diingini.
22

 

Para ilmuan seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan ditinjau 

dari segi kekuatan fisik maupun spiritual, mental perempuan lebih lemah 

dari laki-laki, tetapi perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya 

perbedaan dalam bakatnya.
23

Sedangkan gambaran tentang perempuan 

menurut pandangan yang didasarkan pada kajian medis, psikologis dan 

sosial, terbagi atas dua faktor, yaitu faktor fisik dan psikis. 

Secara biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan atas 

perempuan lebih kecil dari laki-laki, suaranya lebih halus, perkembangan 

tubuh perempuan terjadi lebih dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-

laki dan sebagainya. Perempuan mempunyai sikap pembawaan yang 

kalem, perasaan perempuan lebih cepat menangis dan bahkan pingsan 

apabila menghadapi persoalan berat.
24

 

                                                           
22

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit.,h.448 
23

 Murtadlo Muthahari, Hak-hak Wanita dalam Islam, (Jakarta: Lentera, 1995), 

cet. Ke-3, h.108  
24

Ibid., h.110-111 
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Sementara Kartini Kartono mengatakan, bahwa perbedaan 

fisiologis yang alami sejak lahir pada umumnya kemudian diperkuat oleh 

struktur kebudayaan yang ada, khususnya oleh adat istiadat, sistem sosial-

ekonomi serta pengaruh pendidikan.
25

 

Kalangan feminis dalam konsep gendernya mengatakan, bahwa 

perbedaan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki-laki maupun 

perempuan hanya sebagai bentuk stereotipe jender.
26

Misalnya, perempuan 

itu dikenal lemah lembut, kasih sayang, anggun, cantik, sopan, emosional, 

keibuan, dan perlu perlindungan.
27

Sementara laki-laki dianggap kuat, 

keras, rasional, jantan, perkasa, galak, dan melindungi.Padahal sifat-sifat 

tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan.Berangkat dari asumsi 

inilah kemudian muncul berbagai ketimpangan diantara laki-laki dan 

perempuan. 

Seorang tokoh feminisme, Broverman mengatakan bahwa manusia 

baik laki-laki maupun perempuan diciptakan mempunyai ciri biologis 

(kodrati) tertentu. Manusia jenis laki-laki adalah manusia yang berkumis, 

memiliki dada yang datar, memiliki penis, memiliki jakala (Jawa: kala 

menjing) dan memproduksi sperma.
28

Sedangkan perempuan memiliki alat 

reproduksi seperti, rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi 

                                                           
25

 Kartini Kartono, Psikologi  Wanita, Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, 

(Bandung: Mandar Maju, 1989), cet. Ke-2, h.4 

26
Nasaruddin Umar, op.cit.,h.37 

27
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), cet. Ke- 1, h.8. 
28

Nasaruddin Umar, loc.cit. 
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telur, memiliki vagina, mempunyai alat menyusui (payudara), mengalami 

haid dan menopause. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada 

manusia jenis laki-laki dan perempuan selamanya dan tidak bisa ditukar.
29

 

Secara eksistensial, setiap manusia mempunyai harkat dan 

martabat yang sama, sehingga secara asasi berhak untuk dihormati dan 

diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya. Secara mendasar, 

Hak Asasi Manusia meliputi, hak untuk mendapatkan keselamatan fisik, 

hak untuk mendapatkan keselamatan keyakinan, hak akan keselamatan 

keluarga, hak akan keselamatan milik pribadi serta hak akan keselamatan 

pekerjaan atau profesi. Kelima hak tersebut merupakan hak dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap orang.
30

 

Jika kita meneropong realitas sosial Indonesia, lebih lagi jika kita 

fokuskan pada kehidupan kaum perempuan, niscaya yang akan kita 

temukan adalah sebuah keprihatinan. Mengapa posisi kaum perempuan 

tidak menguntungkan? Memang, pada satu sisi kita bisa mengatakan 

bahwa realitas sosial yang tidak menguntungkan kaum perempuan tersebut 

terkait dengan terlalu dominannya budaya patriarki. 

2. Perempuan dan Politik 

Menurut Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson partispasi 

politik adalah kegiatan warganegara yang bertindak sebagai pribadi-

                                                           
29

 Lily Zakiyah Munir (ed), Memposisikan Kodrat, (Bandung: Mizan, 1999), cet. Ke-1, 

h.92  

30
 Lily Zakiyah Munir (ed), op.cit.,h. 36 
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pribadi yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh 

pemerintah. Partisipasi bisa bersifat indifidual atau kolektif, terorganisir 

atau spontan, mantap atau sporadic, secara damai atau dengan kekerasan, 

legel atau illegal, efektif atau tidak efektif .
31

 

Konvensi Hak Politik Perempuan, yang pada 1952 diterima PBB 

dan telah diratifikasi oleh DPR melalui Undang-Undang nomor 68 tahun 

1958, pada pasal 1 menetapkan bahwa; “Perempuan berhak memberikan 

suara dalam semua pemilihan dengan status sama dengan pria tanpa 

diskriminasi (Women shall be entitled to vote in all elections on equal 

terms with men without any discrimination”. Hak ini telah dilaksanakan 

dalam pemilu 1955.
32

 

Partisipasi perempuan di bidang politik sangat dibutuhkan karena 

masyarakat perlu memiliki pandangan-pandangan yang seimbang diantara 

kebutuhan laki-laki dan perempuan dan persyaratan-persyaratan.Selain itu 

kebijakan publik yang dirumuskan juga harus merepresentasikan 

kepentingan keduanya.Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Juree Vichit-

Vadakan
33

. 

Secara umum, partisipasi politik perempuan dapat diartikan 

sebagai keikutsertaan perempuan untuk mengambil bagian dalam proses 

pemilihan penguasa dan secara langsung dan tidak langsung ikut terlibat 

                                                           
31

 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), 3. 
32

 Ibid,hlm, 258. 
33

 Juree Vichit-vadakan, Under-Rebresentation of Wpmen in The Politics, 2004, 

Jurnal Kebijakan Partai Politik dalam Merespon Pemberlakuan Kuota 30% 

Keterwakilan Perempuan Anggota Legislatif pada Pemilu 2009, 16. 
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dalam proses pembentukan kebijakan umum ataupun mempengaruhi 

pembuatan oleh pemerintah. Dalam partisipasinya perempuan di ranah 

politik menemui hambatan-hambatan baik sosial, budaya, maupun agama. 

a. Perempuan Dan politik  dalam Penafsiran Islam 

Sebelum membahas wacana pemimpin perempuan dalam islam 

diketahui bahwa dalam pandangan semua ahli fiqh, selama ini peran 

politik dalam arti amar ma‟ruf nahyi munkar,laki-laki dan perempuan 

memang diakui memiliki hak dan kewajiban yang sama. Akan tetapi 

dalam arti politik praktis yang didalamnya diperlukan pengambilan 

keputusan yang mengikat (al-wilayah al-muzlimah) dan menyangkut 

masyarakat luas (al-wilayah al-uzma), seperti pengambilan keputusan 

dalam lembaga peradilan, maka tugas-tugas ini seringkali terjadi 

perbedaan pendapat ketika dijabat oleh seorang perempuan karena hal ini 

seringkali dikaitkan dengan asal kejadian perempuan atau posisi 

perempuan dalam islam. 

Kedudukan perempuan menurut Aisyah adalah eratkaitannya 

dengan posisi.Posisi adalah situasi atau kesuksesan seseorang dalam 

struktur sosial.Dan bila dikaitkan dengan aspek penilaian, tinggi atau 

rendah, maka sudah menggambarkan status dari posisi terebut.
34

 

Laki-laki dan perempuan dapat menjadi penguasa atau pemimpin 

atau beroposisi dalam arti menyeru kepada kebenaran dan mencegah 

kebatilan. Q.S. At-Taubah: 9:21. Al- Zamaksyari, dalam pembahsannya 

                                                           
34

 Dr. Ismah Salaman, Jender di Organisasi Perempuan Muhammadiyah, (Jakarta: 

Pusat Studi Agama Dan Peradaban, (PSAP) Muhammadiyah, 2005), hlm 114 
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ini bercerita tentang Balqis dan Sulaiman, kalimat dalam ayat ini 

menunjukkan, adanya pengertian pemegang otoritas, tentu bukan saja 

dalam ruang lingkup domestik seperti rumah tangga, tetapi juga diwilayah 

publik.
35

 

Pada tataran etik, keagamaan. Kedudukan laki-laki dan perempuan 

adalah sederajat, baaik dalam hal kewajiban keagamaan terhadap tuhan 

dan sesame manusia maupun dalam hal pahala atau hukuman yang 

menjadi konsekuensinya. 

Dalam islam, dari perbedaan pendapat mengenai asal kejadian 

perempuan yang menjadi dasar kedudukan perempuan, muncul dua kutub 

pendapat yang berbeda, yaitu ada perbedaan kongfirusasi pemikiran 

keagamaan tentang hak politik perempuan. Hak untuk berpolitik artinya 

hak untuk berpendapat, untuk menjadi anggota lembaga perwakilan, dan 

untuk memperoleh kekuasaan, seperti memimpin suatu lembaga formal, 

organisasi, partai dan menjadi presiden. Hak-hak politik perempuan 

tentunya terkait dengan hak asasi ini dimiliki tanpa membedakan dasar 

bangsa, ras, agama, begitupula jenis kelamin, karena dasar hak asasi ini 

adalah bahwa manusia memperoleh kesempatan berkembang sesuai bakat 

dan cita-citanya.
36

 

Pandangan pertama, menyatakan bahwa perempuan diharamkan 

untuk terjun kedunia politik, karena politik merupakan wilayah public dan 

                                                           
35

  Ali Munhanif, Perempuan Dalam Islam Klasik, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), hlm, 12-13 
36

 Zaitunah Subhan,  Perempuan dan Politik dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2002),hlm. 39-40 
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wilayah kekuasaan lak-laki. Apalagi sampai menjadi pemimpin politik 

atau kepala Negara, hal ini sangat tidak dibenarkan. 

Pandangan kedua, menyatakan perempuan bisa terlibat dalam 

dunia politik dan berpijak pada hasil data dari buku-buku yang 

mendukung, maka bahkan memimpin Negara dengan alasan bahwa 

perempuan dan laki-laki sama-sama diciptakan Allah sebagai Khalifah 

dimuka bumi. Pandangan ketiga, menyatakan perempuan dapat terjun 

kedunia politik seperti halnya laki-laki, tetapi tidak dapat menjadi 

pemimpin tertinggi atau kepala Negara. 

Berkaitan dengan posisi perempuan dalam memperoleh hak-hak 

politik dalam system dan konsep islam telah banyak pendapat 

diungkapkan. Ada yang berpendapat bahwa islam tidak mengakui hak-hak 

politik bagi perempuan. Ada yang memandang sama antara perempuan 

dan laki-laki dalam masalah ini. Ada pula yang berpendapat bahwa islam 

menetapkan dah mengakui hak-hak politik bagi perempuan kecuali 

menjadi pemimpin Negara. Sementara ada pendapat lain yang mengatakan 

bahwa masalah ini bukan masalah agama, fiqih, atau kustitusi, melainkan 

masalah sosial dan politik.
37

 

 Seperti isu perempuan lainnya dalam islam, isu perempuan masuk 

dalam dunia politik mengikuti garis pararelitas dengan isu politik yang 

sedang aktual. Isu perempuan terjun dalam dunia politik dalam islam, 

sering kali mengalami pasang surut mengikuti realitas politik yang ada. 

                                                           
37

 Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan Menelusuri Hak Politik Dan 

Persoalan Gender dalam Islam,cet I (Jakarta: Amzah Grafika Offset,2002), hlm, 36 
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Islam menyatakan bahwa, perempuan bukanlah musuh atau lawan 

kaum laki-laki.Sebaliknya perempuan adalah pelengkap laki-laki dan laki-

laki adalah bagian dari perempuan. Hal itu berdasarkan dalam Alquran 

yang menyatakan bahwa :.... sebagian kamu adalah turunan dari sebagian 

yang lain.....” (Sli-Imran;195). Rasulullah SAW bersabda; “Sebenarnya 

perempuan adalah saudara kandung laki-laki”. Di dalam islam tidak 

pernah dibayangkan adanya pengurangan atas hak perempuan atau 

penzaliman atas perempuan demi kepentingan kaum laki-laki sebab islam 

adalah Syariat Allah SWT yang diturunkan untuk laki-laki dan perempuan 

sekaligus.
38

 

Kajian kandungan Al-quran tentang pembahasan mengenai semua 

kegiatan perempuan boleh selama dia melakukan kebaikan, dan secara 

otomatis hak-hak politik mengenai perempuan tidak perlu diperdebatkan 

lagi termasuk hak pilih dan hak dipilih menjadi anggota lembaga 

perwakilan atau untuk lembaga setempat dan hak dipilih menjadi 

pemimpin negara. Oprasionalisasi praktis ketiga hak politik itu dalam 

formula hukum positif negara-negara Islam ternyata mencerminkan 

ekstremitas pemaknaan doktrin Syari, paham moderat terbatas dan belum 

adanya kecendrungan yuridis menyalurkan hak-hak politik itu bebas. 

Sedangkan wacana fiqih yang berpandangan moderat dan 

rekomendasi Lajnah al-Fatwa al-Azhar  Juni 1952/ Ramadhan 1381 H. 

Mengakui hak-hak politik perempuan untuk hak pilih dan dipilih menjadi 

                                                           
38

 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita.(Jakarta: GEMA INSANI 

PRESS,1997),1 
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pemimpin negara. Ulama yang merumuskan doktrin moderat terbatas itu 

antara lain: Abu Hamid al-Ghazali (Fadhait al-Bathiniah: 180-181) Ibnu 

Hazm (al-Fashlu fi al-Milali wa al-Ahwa‟i: IV: 129) Ibnu Qodamah (Al-

Mughni: IX: 40-41) Rasyid Ridha ( A-Manar: 11:375) Musthafa as-Sibai 

(al-marah baina Al-Fiqhi Wa Al-Qanun:35). 

 

C. Pengertian Pesantren 

Pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe dan akhiran an 

berarti tempat tinggal santri. Soegarda poerbakawatja, yang dikutip oleh 

haidar putra dauly mengatakan pesantren berasal dari kata santri yaitu 

seorang yang belajar agama islam, sehingga dengan demikian  pesantren 

mempunyai arti tempat orang berkupul untuk belajar agama islam. Ada 

juga yang mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan islam 

Indonesia yang bersifat “tradisional” untuk mendalami ilmu  tentang 

agama islam dan mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian
39

 

Asal usul kata “santri” dalam pandangan Nurcholis Madjid
40

 dapat 

dilihat dari dua pendapat.Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa 

“santri” berasal dari perkataan „‟sastri‟‟,  sebuh kata dari bahasa 

                                                           
39

Dalam penelitian Clifford Geertz berpendapat, kata santri mempunyai arti luas 

dan sempit.Dala arti sempit santri adalah seorang murid satu sekolah agama yang disebut 

pondok atau pesantren.Oleh sebab itu, perkataan pesantren di ambil dari perkatan santri 

yang berarti tempat untuk santri. Dalam arti luas dan umum santri adalah bagian 

penduduk jawa yang memeluk islam secara benar-benar, bersembahyang, pergi ke masjid 

dan berbagai aktivitas lainnya. Lihat  Clifford Geertz, Abangan santri: Priyayi dalam 

Masyarakat Jawa, diterjemahkan oleh Aswab Mahasun (Cet. II; Jakarta: Dunia Pustaka 

Jaya, 198), h. 268, dikutip oleh Yasma, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Majid 

terhadap Pendidikan Islam Tradisional (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 61 
40

Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalan (Cet. II; 

Jakarta: Paramadiana, 1999), hlm. 19 
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sangsakerta yang artinya melek huruf. Di sisi lain, Zamakhsyari 

Dhofier
41

berpendapat bahwa, kata  “santri” dalam bahasa india berarti 

orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 

kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku 

suci, buku- buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.Kedua, 

pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal 

dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seorang yang selalu 

mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap. 

Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan 

pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. 

Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali 

sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari 

dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren. Kata 

“pondok” berasal dari bahasa arab yang berarti unduq artinya tempat 

menginap (asrama). Dinamakan demikian karena pondok merupakan 

tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat 

asalanya.
42

 

M. arifin menyatakan bahwa, penggunaan gabungan kedua istilah 

secara integral yakni pondok dan Pesantren lebih mengakomodasi karakter 

keduanya. Pondok pesantren menurutnya, “suatu lembaga pendidikan 

agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 

asrama (komplek) dimana santri-santri  menerima pendidikan agama 

                                                           
41

 Zamakhsari Dhofier, tradisi pesantren (Cet.II;Jakarta Mizan,2002), hlm. 18 
42

 Wajhoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa 

Depan (Cet.II; Jakarta: Gema Insani Press. 200). Hlm. 70 
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melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 

kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kyai dengan ciri-ciri 

khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
43

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pesantren diartikan sebagai 

asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan 

secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan islam diamana para 

santri biasa tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-

kitab klasik dan kitab-kitab umum bertujuan untuk menguasai ilmu agaa 

islam secara detail serta mengamalkan sebagai  pedoman hidup keseharian 

dengan menekankan penting moral dalam kehidupan bermasyarakat.
44

 

Pondok pesantren secara definitive tidak dapat diberikan batasan 

yang tegas, melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi 

ciri-ciri yang memberikan pengertian pondok pesantren. Jadi pondok 

pesantren belum ada pengertian yang lebih konkrit, karena masih  meliputi 

beberapa unsur untuk dapat mengartikan pondok pesantren komprehensif. 

Maka dengan demikian sesuai dengan arus dinamika zaman definisi serta 

persepsi terhadap pesantren menjadi berubah  pula. Kalau pada tahap awal 

pesantren diberi makna dan pengertian sebagai  lembaga pendidikan 

                                                           
43

 M. Arifin, kapita selekta Pndidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi 

Askara,1991), hlm. 204 
44

 Abu Hamid, sistem pendidikan madrasah dan pesantren di Sulawesi selatan, 

dalam Tauik Abdullah (ed), Agama dan perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 198), 

hlm, 329 
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tradisional tetapi saat sekarang pesantren sebagai lembaga pendidikan 

tradisional tidak lagi selamanya benar.
45

 

1. Termologi Pesantren 

Istilah pesantren bisa disebut pondok saja atau kata ini 

digabungkan menjadi pondok pesantren, secara esensial, semua istilah ini 

menggabungkan makna yang sama. Sesuai dengan namanya, pondok 

berarti tempat tinggal/menginap (asrama), dan pesantren berarti tempat 

para santri mengkaji agama islam dan sekaligus di asramakan. 

Menurut M.Arifin (1991) dikutip oleh Mujamil Qomar. Pondok 

pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta 

diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana 

santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 

madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leader ship 

seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 

kharismatik serta independen dalam segala hal. Penggunaan gabungan 

kedua istilah antara pondok dengan pesantren menjadi pondok pesantren, 

sebenarnya lebih mengakomodasikan karakter keduanya. Namun 

penyebutan pondok pesantren kurang jami‟ ma‟ni (singkat padat). Selagi 

perhatiannya dapat diwakili istilah yang lebih singkat, karena orang lebih 

cenderung mempergunakan yang pendek. Maka pesantren dapat 

digunakan untuk menggantikan pondok atau pondok pesantren. 

                                                           
45

 Rahmat, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, (online: 

blog.re.or.id),hlm.11 
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Bardasarkan lembaga reseach islam (pesantren luhur) 

mendefinisikan pesantren merupakan suatu tempat yang tersedia untuk 

para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama islam sekaligus 

tempat berkumpul dan tempat tinggal. 

2. Tujuan Pesantren 

Tujuan pesantren merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor 

pendidikan. Tujuan merupakan rumusan hal-hal yang diharapkan dapat 

tercapai melalui metode, sistem dan strategi yang diharapkan. Dalam hal 

ini tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan 

sehingga materi, metode dan alat pengajaran harus disesuaikan dengan 

tujuan yang diharapkan. 

Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, tidak 

memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu 

bukan berarti pesantren tidak memiliki tujaun, setiap lembaga pendidikan 

yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-

tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah 

tujuan-tujuan tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa 

konsep-konsep yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung 

dari kebijakan lembaga yang bersangkutan. 

Untuk mengetahui tujuan pesantren dapat dilakukan melalui 

wawancara kepada kiai atau pengasuh pondok yang bersangkutan. 

Menurut Mastuhu berdasarkan wawancara yang dilakukannya, bahwa 

tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan menggambarkan 
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kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau khidmat kepada 

mesyarakat dengan jalan menjadi kaula atau abdi masyarakat yang 

diharapkan seperti kepribadian rasul yaitu pelayan masyarakat 

sebagaimana kepribadian Nabi Muhamad SAW, mampu berdiri sendiri, 

bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebabkan agama atau 

menegakkan islam dan kejayaan umat ditengah-tengah masyarakat (Izz.al-

Islam wa al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan 

kepriadian manusia. 

Menurut keputusan hasil musyawarah/lokakarya intensifikasi 

pengembangan pondok pesantren yang dilakukan di Jakarta pada tanggal 2 

s/d 6 mei 1978, tujuan umum pesantren yaitu membina warga negara agar 

berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama islam dan 

menanamkan rasa keagamaan tersebut. Pada segi kehidupannnya serta 

menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan 

negara. 

3. Tipologi pesantren  

Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, maka pendidikan 

pesantren baik tempat bentuk hungga subtansi telah jauh mengalami 

perubahan. Pesntren tidak lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan 

seseorang akan tetapi pesantren dapat mengalami perubahan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan zaman. Menurut yacub yang dikutip oleh 
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Khozin mengatakan ada beberapa pembagian pondok pesantren 

berdasarkan tipologinya yaitu. 

a. Pesantren salafi yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran 

dengan kitab-kitab kalsik dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model 

pengajarnya pun sebagaimana yang lazim diterapkan dalam pesantren salf 

yaitu dengan metode sorogan dan weton. 

b. Pesantren khalafi yaitu pesantren yang menerapkan system pengajaran 

klasikal (madras) memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta juga 

memberikan pendidikan keterampilan. 

c. Pesantren kilat yaitu pesantren yang berbentuk semacam training dalam 

waktu relative singkat dan biasa dilakuka pada waktu libur sekolah. 

Pesantren ini menitik beratkan pada keterampilan ibadah dan 

kepemimpinan. Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang 

dipandang perlu mengikuti kegiatan keagamaan di pesantren kilat. 

d. Pesantren trerintegrasi yaitu pesantren yang lebih menekankan pada 

pendidikan vocasional atau kejuruan sebagaimana balai latihan kerja di 

Departemen Tenaga Kerja dengan program yang terintegrasi. Sedangkan 

santri mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah atau para 

pencari kerja. 

Sedangkan menurut Mas‟us dkk,
46

 ada beberapa tipologi atau 

model pondok psantren yaitu: 

                                                           
46

 Rahmat, pondok pesantren sebagai pendidikan islam (online: blog.re.or.id), hlm. 27 
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a. Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas asli sebagai tempat 

mendalami ilmu-ilmu agama (tafaqqun fi-I-din) bagi para santrinya. 

Semua materi yang diajarkan dipesantren ini sepenuh bersifat kegamaan 

yang bersumber dari kitab-kitab berbahasa arab (kitab kuning) yang ditulis 

oleh para ulama abad pertengahan. Pesantren model ini masih banyak 

dijumpai hingga sekarang seperti pesantren Lirboyo di Kediri Jawa Timur 

beberapa pesantren di daerah Sarang Kabupaten Rembang Jawa Tengah 

dan lain-lain. 

b. Pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam pengajaran, 

namun dengan kurikulum yang disusun sendiri menurut kebutuhan dan 

tidak mengikuti kurikulum yang dittetapkan pemerintah secara nasional, 

sehingga ijazah yang dikeluarkan tidak mendapatkan pengakuan dari 

pemerintah sebagai ijazah formal. 

c. Pesantren yang menyelengarakan pendidikan umum di dalam baik 

berbentuk madrasah (sekolah umum berciri khas islam di dalam naungan 

DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di bawah DEPDIKNAS) dalam 

berbagai jenjang bahkan ada yang sampai Perguruan Tinggi yang tidak 

hanya meliputi fakultas-fakultas keagamaan melainkan juga fakultas-

fakultas umum. Pesantren Tebu Ireng di Jombang Jawa Timur, contohnya. 

d. Pesantren yang merupakan asrama pelajar islam dimanaparasantri belajar 

disekolah-sekolah atau perguruan tinggi di luarnya. Pendidikan agama 

dipesantren model ini diberikan diluar jam-jam sekolah, sehingga bias 
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diikuti oleh semua santrinya. Diperkirakan pesantren model innilah yang 

terbanyak jumlahnya. 

4. Metode Pendidikan Pesantren 

Dipesantren setidaknya ada enam metode pendidikan yang 

diterapkan dalam membentuk perilaku santri, yakni: 

a. Metode Keteladanan  

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 

mengembangkan sifat-sifat an potensinya. Pendidikan perilaku lewat 

keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberikan contoh-contoh 

kongkrit bagi para santri, di pesantren pemberian contoh keteladanan 

sangat ditekankan. Kyai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah 

yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-

hari maupun yang lain, kerena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya 

terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang kyai atau 

ustadz menjaga tingkah lakunya maka semakin didengar ajarannya. 

b. Metode Latihan dan Pembiasaan. 

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiasaan adalah 

memdidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-norma 

kemudian membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pendidikan di 

pesantren metode ini biasanya akan diterakan pada ibadah-ibadah 

amaliyah, seperti shalat berjemaah, kesopanan pada kyai dan ustadz, 

pergaylan dengan sesame santri dan sejenisnya. Sehingga tidak asing di 

pesantren dijumpai, bagaimana santri sangat hormat pada ustadz dan 
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kakak-kakak seniornya dan begitu santunnya pada adik-adik pada junior, 

mereka memang dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian. 

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi akhlak 

yang terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan. Al-Ghazali 

menyatakan: 

“sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat dengan dilakukan 

perbuatan yang sesuai dengannya, disertai ketaatan dan keyakinan bahwa 

apa yang dilakukannya adalah baik dan diridhai”
47

 

c. Mendidik Melalui Ibrah 

Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, 

dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari 

setiap peristiwa. Abd. Rahman al-Nahlawi,
48

 seorang tokoh pendidikan 

asal timur tengah, mendefinisikan ibrah dengan suatu kondisi psikis yang 

menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara yang 

disakskan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, diukur dan 

diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi 

hati untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku yang 

sesuai. 

Tujuan Paedagogis dari ibrah adalah mengantarkan manusia pada 

kepuasan piker tentang perkara agama yag bias menggerakkan, mendidik 

                                                           
47

 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, (Dar-al-Mishri:Beirut,1977) hlm.61 
48

 Abd. Rahman an Nahlawi, prinsip-prisip dan metode pendidikan Islam, diterjemahkan Dahlan & 
Sulaiman, (Bandung:Dipenegoro, 1992), lm.390 
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atau menambah persaan keagamaan. Adapun pengambilan ibrah bias 

dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu maupun masa sekarang. 

d. Mendidik Melalui Mauidzah 

Mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran 

dengan jalan apa yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya 

untuk mengamalkan. 

Metode mauidzah, harus mengandung tiga unsur yaitu : yang 

pertama, uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan 

oleh seseorang. Kedua, motivasi dalam melakukan kebaikan. Ketiga, 

peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari adanya 

larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

e. Mendidik Melalui Kedisiplinan 

Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga 

kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik dengan pemberian 

hukuman atau sangsi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa 

bahwa apa yang dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidak 

mengulanginya lagi. 

Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlikan ketegasan dan 

kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik memberikan 

sangsi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan mngharuskan pendidik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

berbuat adil dan arif dalam memberikan sangsi, tidak terbawa emosi atau 

dorongan lain. 

f. Mendidik Melalui Targhib wa Tahzib 

Metode in terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu 

sama lain: Targhib dan Tahzib. 

Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang 

senang melakukan kebijakan dan menjauhi kejahatan.  Tahzib adalah 

ancaman untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar. Tekanan 

metode targhib terletak pada harapan untuk melakukan kebijakan, 

sementara tekanan metode tahzib terletak pada upaya menjauhi kejahatan 

atau dosa. 

g. Mendidik Melalui Kemandirian 

Kemandrian tingkah laku adalah kemampuan santri untuk 

mengambil dan melaksankan keputusan secara bebas. Proses pengambilan 

dan pelaksanaan keputusan santri yang biasa berlangsung di pesantren 

dapat dikatgorikan menjadi dua, yaitu keputusan yang bersifat penting-

monumental dan keputusan yang bersifat harian. 

Terkait dengan kebiasaan santri yang bersifat ritinitas 

menunjukkan kecendrungan santi lebih mampu dan berani dalam 

mengambil keputusan secara mandiri, misalnya pengelolaan keungan, 

perencanaan belanja, perencanaan aktivitas ritin dan sebagainya. Hal ini 

tidak lepas dari kehidupan mereka yang tidak tinggal bersama orang tua 
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mereka dan tuntutan pesantren yang menginginkan santri-santri dapat 

hidup dengan berdikari. Santri dapat melakukan sharing kehidupan 

dengan teman-teman santri lainnya yang mayoritas seusia yang pada 

dasarnya memiliki kecendrungan yang sama. Apabila kemandirian tingkah 

– laku dikaitkan dengan rutinitas santri, maka kemungkinan santri 

memiliki tingkat kemandirian yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 




